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KATA PENGANTAR 

 

 
Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT karena dapat menyelesaikan 

perjalanan dinas ke Bali dalam rangka mengikuti WPSC-APSA Congress 2022 dan 

mempresentasikan paper dengan judul ”Suitability analysis of spatial use in riverbank 

protected areas for resilient city: a case study of the Bekasi River watershed” dalam 

rangka the 5th WPSC - World Planning Schools Congress, yang diselenggarakan 

bersamaan dengan the 16th Asian Planning Schools Association Congress yang 

dilaksanakan di Bali, Indonesia, dari tanggal 29 Agustus 2022 sampai dengan 2 September 

2022 dengan tema "Planning a Global Village: Inclusion, Innovation, and Disruption”. 

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak Universitas Esa Unggul dan 

Yayasan Kemala Bangsa dan biro-biro terkait atas terlaksananya perjalanan dinas ini. 

Semoga laporan perjalanan dinas ini dapat berguna untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

 

Jakarta, September 2022 

 

 

Dr. Darmawan Listya Cahya, ST, MURP, MPA. 



BAB 1 

LATAR BELAKANG PERJALANAN DINAS 

 

Pada bulan Juli 2001, Kongres Sekolah Perencanaan Dunia (WPSC) pertama 

diadakan di Kota Shanghai, Cina, diselenggarakan oleh Universitas Tongji, di bawah 

sponsor bersama Asosiasi Sekolah Perencanaan Asia (APSA), Asosiasi Sekolah 

Perencanaan Perguruan Tinggi (ACSP), Asosiasi Sekolah Perencanaan Eropa (AESOP), 

dan Asosiasi Sekolah Perencanaan Australia dan Selandia Baru (ANZAPS). Kongres ini 

mengumpulkan lebih dari 1000 orang. 

Tahun 2022 akan ditandai sebagai tahun dua dekade WPSC, dan seperti yang telah 

diputuskan dalam WPSC keempat di Rio De Janeiro pada tahun 2016, akan menjadi tahun 

untuk WPSC kelima - ini akan menjadi momen yang sangat luar biasa. Sedangkan pada 

tahun 2017, kongres APSA ke-14 diadakan di Beijing, China, dan telah memutuskan 

bahwa ASPI, Asosiasi Sekolah Perencanaan Indonesia, akan menjadi tuan rumah kongres 

APSA ke-16 di Bali, Indonesia. Gabungan antara WPSC ke-5 dan kongres APSA ke-16 

akan menjadi acara yang sangat monumental tidak hanya untuk merayakan dua dekade 

asosiasi pendidikan perencanaan global, tetapi lebih banyak pendidik perencanaan, siswa, 

dan yang terpenting untuk mencari kolaborasi yang lebih produktif di antara para praktisi 

dari seluruh dunia untuk berbagi temuan dan pengalaman penelitian tentang berbagai 

aspek praktik perencanaan dan pendidikan. 

Tujuan dari gabungan antara WPSC ke-5 dan kongres APSA ke-16 akan menjadi 

acara yang sangat monumental tidak hanya untuk merayakan dua dekade asosiasi 

pendidikan perencanaan global, tetapi yang lebih penting untuk mencari kolaborasi yang 

lebih produktif antara lembaga pendidikan perencanaan di tingkat global. Selain itu, tahun 

2022 juga merupakan enam tahun setelah New Urban Agenda/The NUA ditandatangani 

di Quito pada tahun 2016. Akan sangat menarik bahwa WPSC ke-5 dan Kongres APSA 

ke-16 juga berfungsi sebagai sarana untuk memantau dan mengevaluasi produk rencana 

dari para perencana dan berkontribusi untuk mencapai tujuan penting seperti mencapai 

kota dan pemukiman manusia yang inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. 

Konferensi ini mengundang para akademisi, profesional, praktisi, pembuat 

kebijakan, mahasiswa, organisasi non-pemerintah, organisasi berbasis komunitas, dan 

mereka yang terkait dengan perencanaan wilayah dan kota untuk mempresentasikan dan 

berbagi hasil, pengalaman, pandangan, dan pendapat hasil mereka. 



BAB 2 

PELAKSANAAN KEGIATAN WPSC-APSA CONGRESS 2022 

 

TEMA KONGRES 

Tema konferensi ini, “Merencanakan Desa Global: Inklusi, Inovasi, dan Disrupsi” 

akan menyatukan beberapa isu relevan dan penting yang menantang gagasan dan praktik 

perencanaan. Secara tradisional, perencanaan telah dipahami sebagai sarana untuk 

mencapai dan membimbing masa depan yang lebih baik. Perencanaan dipahami sebagai 

bidang 'preskriptif' yang memberi kita cara dan cara yang jelas dan terperinci untuk 

mencapai impian, tujuan, dan sasaran kita. Kekuatan perencanaan diyakini sebagai 

janjinya untuk membawa kondisi yang lebih baik dan masa depan yang lebih baik. 

Tren terkini menunjukkan perubahan dramatis dan signifikan dari pendekatan 

tradisional yang melihat hal-hal biasa menjadi 'inovasi yang mengganggu'. Ini terpecah 

menjadi banyak aspek individu dan masyarakat, termasuk perencanaan dan desain. Inovasi 

yang mengganggu tidak hanya menjadi landasan dalam wacana akademik saat ini, tetapi 

juga menyerukan pendekatan baru untuk mengamati, mengkritik, dan menganalisis 

masalah dan masalah kontemporer kita. Dengan demikian, inovasi yang mengganggu 

mendekonstruksi gagasan dan praktik perencanaan kenyamanan tradisional kita dan 

melibatkan kita dalam era dan wilayah baru yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Ditambah dengan tren inklusivitas, pemahaman, konsepsi, dan perencanaan desa 

global kita, gagasan bahwa kita di seluruh dunia saling terhubung menggunakan teknologi 

media baru, menjadi perjalanan yang lebih seru dan menarik. Beberapa pertanyaan dapat 

muncul dari situasi dan tantangan tersebut: apa peran ruang, waktu, dan budaya di desa 

global ini di era inklusi dan disrupsi? Bagaimana perencanaan memahami dan memahami 

era yang belum pernah terjadi sebelumnya ini? Apakah perencanaan masih mampu 

memberikan arahan yang bermanfaat untuk arah masa depan desa global kita? 

Kongres WPSC ke-5 bersamaan dengan pelaksanaan kongres APSA ke-16 pada 

tahun 2022, menggunakan ide-ide ini sebagai latar belakang untuk memeriksa secara kritis 

pengaruh inovasi dan inklusi yang mengganggu dalam perencanaan dan desain. Pada saat 

yang sama, kongres juga mempertimbangkan topik-topik yang terkait dengan globalisasi 

dan cara merangsang disrupsi kreatif dan inklusi dalam perencanaan dan desain. Kami 

mendorong gagasan yang menganggap inovasi dan inklusi yang mengganggu sebagai 

bentuk lain dari mesin yang mampu mengkooptasi berbagai aktor dan institusi dalam 



menyebarluaskan nilai-nilai sosial, ekonomi, dan budaya tertentu, perencanaan dan desain 

sebagai bentuk perlawanan terhadap proses komodifikasi yang menyebar melintasi ruang 

dan kelompok sosial dan secara sistematis tertanam dalam relasi kuasa struktural politik 

inovasi, dan penilaian historis ruang dan lingkungan binaan sebagai bentuk disrupsi 

inovasi. 

 

SESI PRESENTASI 

Penyelenggara kongres menyelenggara sesi poster, sesi panel, sesi poster dengan 

diskusi panel, atau sesi presentasi lisan. Adapun topik/tema sesi presentasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Urban, peri-urban, and metropolitan development 

2) Informality, inclusion, and participation 

3) Heritage, culture, and identity 

4) Disaster, risk, and resilience 

5) Environment, climate, and health 

6) ICT, knowledge, and innovation 

7) Spatial analysis, methods, and modeling 

8) Governance and politics 

9) Infrastructure, transport, and mobility 

10) Rural, regional, and small island development 

11) Planning history, theory and practice 

12) Planning education and pedagogy 

13) Land, housing, and settlement. 

 

PEMBICARA 

Pembicara terdiri dari pembicara offline dan online. Untuk pembicara offline, 

yaitu: 

1) Prof. Eduardo A.C. Nobre (GPEAN/ANPUR),  

2) Prof. Alan Mabin (AAPS),  

3) Prof. Bruce Stiftel (ACSP),  

4) Prof. Deden Rukmana (ACSP),  

5) Prof. Maros Finka (AESOP),  



6) Prof. Kay Bergamini (ALEUP),  

7) Prof. Gabriela Quintana Vigiola (ANZAPS),  

8) Prof. Young-Sung LEE (APSA), dan  

9) Prof. Iwan Rudiarto (ASPI). 

Sedangkan pembicara online yaitu: 

1) Prof. Marco Cremaschi (APERAU), dan  

2) Prof. Arzu Basaran-Uysal (TUPOB). 

 

RUNDOWN ACARA WPSC-APSA CONGRESS 2022 

Rundown acara WPSC-APSA CONGRESS 2022 adalah sebagai berikut. 

Denpasar, Indonesia [GMT +8] DAY 1 

Monday, 29 August 2022 

07.30 – 08.00 Registration  

08.00 – 08.10 Opening remarks 

08.10 – 09.10 Introductory Lecture: Logical Rhetoric and Logical 

Sequence in Writing 

09.10 – 09.30 Q & A Session 

09.30 – 09.45 Break  

09.45 – 10.45 Lecture 1 & Discussion: Research Paradigm in Planning 

10.45 – 12.30 Panel Sessions 1: 5 Parallel @4-5 participants 

12.30 – 13.15 Lunch Break  

13.15 – 15.00 Panel Sessions 2: 4 Parallel @4-5 participants 

15.00 – 16.00 Lecture 2 & Discussion: Method in Planning Research 

16.00 – 16.15 Break  

16.15 – 16.45 Sharing Session 

16.45 – 17.00 Closing Remarks 

19.00 – 21.00 Welcoming Dinner 

Denpasar, Indonesia [GMT +8] DAY 2 

Tuesday, 30 August 2022 

08.00 – 08.30 Registration 

08.30 – 09.00 Opening remarks: ASPI-GPEAN-APSA-Governor of Bali 

09.00 – 09.30 Opening speech: Ministry of Agrarian and Spatial 

Planning/National Land Agency Republic of Indonesia 

09.30 – 09.45 Coffee break and Photo session  

09.45 – 10.00 Intro from Moderator  

10.00 – 10.40 Keynote 1 Prof. Saskia Sassen (Columbia University) 

10.40 – 11.20 Keynote 2 Prof. Anthony Yeh (Hong Kong University) 

11.20 – 12.00 Q&A Discussion 

12.00 – 13.00 Lunch break  



13.00 – 14.40 Special Session: GPEAN Key Messages 

14.40 – 15.00 Coffee Break  

15.00 – 16.00 Announcement of The International Students 

Competition Award 

16.00 – 16.30 Wrap up Day 1  

Denpasar, Indonesia [GMT +8] DAY 3 

Wednesday, 31 August 2022 

08.00 – 09.40 Parallel sessions (2) 

09.40 – 10.00 Coffee break, networking event, virtual expo 

10.00 – 11.40 Parallel sessions (3) 

11.40 – 13.00 Lunch break, networking event, virtual expo 

13.00 – 14.40 Parallel sessions (4) 

14.40 – 16.20 Parallel sessions (5) 

16.20 – 16.40 Coffee break, networking event, virtual expo 

16.40 – 18.20 Parallel sessions (6) 

18.20 – 20.00 Break 

20.00 – 21.40 Parallel sessions (7) 

Denpasar, Indonesia [GMT +8] DAY 4 

Thursday, 1 September 2022 

08.00 – 09.40 Parallel sessions (8) 

09.40 – 10.00 Coffee break, networking event, virtual expo 

10.00 – 11.40 Parallel sessions (9) 

11.40 – 13.00 Lunch break, networking event, virtual expo 

13.00 – 14.40 Parallel sessions (10) 

14.40 – 15.00 Reflection From GPEAN-APSA-ASPI 

16.00 – 19.00 GPEAN Meetings/ APSA Meetings 

19.00 – 21.00 Closing Dinner 

Denpasar, Indonesia [GMT +8] DAY 5 

Friday, 2 September 2022 

09.00 – 16.00 Mobile Workshop 

 

 

 

 

 

 

 

PARALLEL SESSIONS  

Paralel sessions yang saya ikuti dalam WPSC-APSA CONGRESS 2022 adalah 



sebagai berikut. 

 

 

  



BAB 3 

HASIL KEGIATAN WPSC-APSA CONGRESS 2022 

 

Kegiatan WPSC-APSA CONGRESS 2022 diikuti oleh 810 peserta dari 44 negara 

di dunia secara hybrid, tidak kurang dari 400 peserta berpartisipasi secara langsung 

(offline) di Bali. Kongres WPSC-APSA 2022 terdiri dari 4 acara Pra-Kongres, Sidang 

Pleno, sekitar 120 Sidang Paralel, Rapat Komite GPEAN dan APSA, dan tiga mobile 

workshop. 

Dari council meeting GPEAN, terpilih pengurus GPEAN berikutnya yaitu Prof. 

Zeynep Enlil sebagai Ketua, Prof. Paulo Silva sebagai Wakil Ketua, dan Prof. Deden 

Rukmana sebagai Sekretaris. Acara WPSC berikutnya akan diadakan pada tahun 2026 di 

Hongkong. Sedangkan pada council meeting APSA, Prof. Bakti Setiawan, Ph.D. terpilih 

sebagai President of APSA menggantikan Prof. Dr. Young-Sung Lee untuk masa tugas 

2022-2024. Kongres APSA berikutnya akan diselenggarakan di Bangkok pada tahun 2024 

oleh Chulalongkorn University.  

Dalam kegiatan ini, saya mempresentasikan paper yang berjudul ”Suitability 

analysis of spatial use in riverbank protected areas for resilient city: a case study of the 

Bekasi River watershed”. Sesuai dengan aturan pada sesi presentasi, maka setiap 

presenter diberikan waktu selama 15 menit, yang terdiri dari 10 menit presentasi dan 5 

menit diskusi. 

Pada sesi presentasi semua presenter diberi keempatan untuk mempresentasikan 

papernya selama maksimal 10 menit dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Pertanyaan 

dan masukan terhadap paper saya antara lain: 

1) Apakah kajian ini akan ditindaklanjuti dengan tindakan pengenaan sanksi 

terhadap pelanggaran penataan ruang di kawasan sempadan sungai? 

2) Bagaimana koordinasi antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

terhadap indikasi pelanggaran pemanfaatan ruang di kawasan sempadan 

sungai? 

3) Perlu dikaji lebih jauh terkait persepsi penghuni atau pemilik lahan yang 

terindikasi melakukan pelanggaran pemanfaatan ruang di kawasan sempadan 

sungai. 

 



Lampiran 1. Sertifikat 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 2. Abstrak 

 



Lampiran 3. Foto Kegiatan 
 

 

Dr. Darmawan L. Cahya sebagai presenter sekaligus moderator sesi pararel 

 

 

Dr. Darmawan L. Cahya sedang mempresentasikan papernya 
 



 
 

Dr. Darmawan L. Cahya foto bersama alumni Teknik Planologi ITB Angkatan 1988, yaitu 

Dr. Widya Suryadini (Kaprodi PWK Itenas Bandung), Prof. Imam Buchori (Dosen PWK 

Undip Semarang dan Ketua MA BAN-PT Periode 2021-2026) dan Prof. Deden Rukmana 

(Professor and the chairperson of the Department of Community and Regional Planning at 

Alabama A&M University, USA) 
 

 
Prof. Bakti Setiawan, Ph.D. terpilih sebagai President of APSA tahun 2022-2024 

 

 

 



 
Presiden dan representasi dari berbagai asosiasi sekolah perencanaan di seluruh dunia di 

WPSC-APSA Congress 2022, Nusa Dua – Bali. Kiri-kanan: Prof. Bakti Setiawan 

(APSA/ASPI), Prof. Kay Bergamini (ALEUP), Prof. Christopher Silver (ACSP), Prof. 

Deden Rukmana (ACSP), Prof. Eduardo Alberto Cusco Nobre (ANPUR), Prof. Iwan 

Rudiarto (ASPI), Prof. Aysin Dedekorkut-Howes (ANZAPS), Prof. Zorica Nedovic-Budic 

(AESOP/ACSP), Prof. Bruce Stiftel (GPEAN UN-Habitat Liaison), Prof. Paulo Silva 

(AESOP). 

 

 
Local Organizing Committee ASPI, panitia mahasiswa dari UNMAS dan UNHI, bersama 

representasi GPEAN dan APSA 

 



 
Acara Mobile Workshop 

 

.



Lampiran 4. Invoice 

 
Pembayaran Registration Fee US$350 

 

 



 

 
Pembayaran Tiket Pesawat Lion Air (CGK-DPS) Rp. 983.080 



 

 
Pembayaran Tiket Pesawat Sriwijaya Air (DPS-CGK) Rp. 1.050.026 

 

 



 
Pembayaran Hotel Amaris Pratama Nusa Dua Bali Rp. 2.500.000 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Surat Tugas 

 


